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LAPORAN UTAMA

Penghargaan Seumur Hidup
Anugerah KPI 2024 untuk
Victor Menayang

Jakarta -- Anugerah KPI1 2024 memutuskan
memberikan penghargaan prestasi seumur
(Lifetime achievement) kepada mendiang
Victor Menayang. Ketua KPI Pusat periode
pertama (2003-2006).

Sosok Victor Menayang dikenal murah
senyum dan tidak banyak basi-basi.
Wajahnya pun selalu terlihat segar dan
cerah. Tak salah jika rekan-rekan dekatnya
menyatakan beliau adalah orang yang
mudah berteman dan setiap orang akan
merasa nyaman berteman dengannya.
Termasuk ketika beliau berkantor di KPI
Pusat. Bahkan, dalam banyak diskusi dan
pembicaraan lepas yang serius, sesekali
ucapannya diselingi humor.

Kendati demikian, sikapya selalu kritis
menyikapi berbagai perkembangan
yang terjadi dalam masyarakat termasuk
dampak dari pemberitaan media. Misalnya,
dalam kasus bencana Tsunami, yang
melanda kawasan Aceh, Sumatra Utara,
dan Pulau Simeuleue, yang memakan
korban lebih dari 100.000 jiwa, pada
Desember 2004 silam.

Dia mengatakan, ukuran-ukuran
kepantasan pemberitaan korban Tsunami
tidak  bisa  disamaratakan  dengan
ukuran budaya penayangan televisi dari
luar. Karena, kepantasan berita sangat
ditentukan  faktor-faktor  sejauhmana
pekerja media memiliki ukuran nilai-nilai
kemanusiaan dalam memberitakan suatu
bencana.

Sebelum  Undang-Undang Penyiaran
2002 lahir, Beliau begitu merisaukan
perkembangan media massa di tanah air.
Menurutnya, kepemilikan media massa

Lifetime
Achievement

di Indonesia ketika itu kurang beragam.
Karenanya, sosok yang begitu mencintai
keluarga kecilnya (Tari Menayang dan
Adila Paramatra) ini sangat mendorong
adanya keragaman pemilik media massa
cetak dan elektronik serta kebhinekaan isi
siaran.

Bahkan, sebelum takdir Tuhan memanggil,
beliau yang pernah menjabat sebagai
Ketua KPI Pusat periode pertama ini
sempat melontarkan harapan terbesarnya
terhadap dunia penyiaran nasional bahwa
penyiaran harus dapat memberikan
banyak manfaat bagi masyarakat.

Mungkin tidak cukup kata untuk
menjabarkan pemikiran dan perhatian
beliau bagi tumbuh kembang penyiaran
Indonesia. Tapi sedikit apresiasi mungkin
dapat menggambarkan betapa besar
jasanya terhadap penyiaran ini. Melalui
Anugerah KPI tahun 2024 diputuskan
penghargaan prestasi seumur hidup
(Lifetime achievement) kepada mendiang
Viktor Menayang. Semoga jasa dan
dedikasinya terhadap dunia penyiaran di
tanah air menjadi penyemangat bagi kita
semua. foto Agung R
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Anugerah KPI 2024 dan

Sejarah Radio

Jakarta - Ada yang _
berbeda di gelaran &
Anugerah KPI 2024 yang
akan berlangsung pada 8
November 2024 mendatang.
Dalam Anugerah kali ini,
KPlI akan mengumumkan
para pemenang anugerah
melalui siaran radio yang
dikemas hiburan budaya
ketoprak. Tidak seperti
anugerah sebelumnya
melalui siaran langsung di
Stasiun TV.

Sebelum lebih jauh
berbicara tentang Anugerah
KPI tahun ini, Alangkah
baiknya, kita menyegarkan
kembali ingatan akan radio. Bagaimana
asal muasal media siaran yang pernah
dijuluki sebagai The Fifth Estate atau
“kekuatan kelima”karena karakteristiknya.
Berikut penjelasannya:

Radio adalah salah satu jenis media
massa satu arah yang berperan untuk
menyampaikan pesan (berita, informasi
dan hiburan) kepada masyarakat dengan
jangkauan luas. Radio telah menjalani
proses perkembangan yang cukup lama
sebelum menjadi media komunikasi massa
seperti saat ini. Berkat ketekunan tiga
orang cendikiawan, diantaranya seorang
ahli teori ilmu alam yang bernama James
Maxwell berhasil menemukan rumus yang
diduga dapat mewujudkan gelombang
elektromagnetis, yaitu gelombang yang
digunakan untuk kgelombang radio dan
televisi (1865).

Berdasarkan teorinya bahwa gerakan
magnetis dapat mengarungi ruang
angkasa dengan kecepatan hampir sama

TRadio,

Menembus=Zgngj)
Menguatkap

Ingatqn

@KPI_Pusat @ @KPIPusat Media Center

dengan kecepatan cahaya (186.000 mil/
detik). Teori Maxwell ini dibuktikan oleh
Heinrich Hertz pada tahun 1884. Tetapi
baru digunakan untuk tujuan praktis oleh
Guglemo Marconi, dimana Marconi telah
dapat mengirimkan tanda-tanda tanpa
kawat melintasi samudra Atlantik.

Perkembangan radio sebagai media massa
lalu berkembang dibeberapa negara.
Diawali di Amerika Serikat (AS) dengan
pengembangan  penemuan  Marconi
oleh Dr. Lee De Forest pada tahun 1906,
karena itu pula ia dijuluku “The Father
of radio”. Sejak saat itu radio di AS mulai
mengalami perkembangan yang pesat.
Pada bulan Maret 1923 telah berdiri
556 stasiun radio. Baru pada tahun 1926
berdirilah NBC (National Broadcasting
Radio) sebagai badan siaran radio yang
luas dan besar, lalu muncul pesaingnya
yaitu CBS (Columbia Broadcast System).

Sejak saat itu juga radio terus
berkembang dibeberapa negara seperti
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Pertunjukkan cerita melalui drama sandiwara radio misalnya
masih hidup di hati penggemarnya hingga kini. la menyajikan
cerita kehidupan melalui suara, dialog dan musik yang
membuat penggemar sulit untuk Melupakannya Mmeski
program-program media semakin

banyak dan beragam. Radic menembus

zamdn, mengudatkan ingatan kolektif kita.

Inggris, Perancis, Uni Sovyet, Jepang dan
RRC. Selain mengalami perkembangan,
radio juga telah memasuki tahap
penyempurnaan. Prof. E H Amstrong dari
Universitas Columbia pada tahun 1933
memperkenalkan  sistem  Frequency
Modulation (FM) sebagai penyempurnaan
dari  Amplitudo  Modulation  (AM).
Keutungan FM dari AM, antara lain:

Pertama, dapat dihilangkan interference
(gangguan/percampuran) karena cuaca.
Kedua, dapat menghilangkan interference
yang disebabkan dua stasiun radio yang
bekerja pada gelombang yang sama.
Ketiga, menyiarkan suara sebaik-baiknya.

Diantara media yang ada seperti televisi
dan media cetak, radio memiliki beberapa
keunggulan dimana dapat diakses secara
mudah, tidak diperlukan ketrampilan
khusus dari khalayak yang ingin dituju
seperti ketrampilan membaca karena
radio merupakan media imajinatif. Selain
itu masyarakat dapat mendapatkan
informasi dengan cepat dari radio dengan
biaya murah. Keunggulan lain dari radio
adalah sifatnya yang santai, karena

sifatnya auditori (untuk didengarkan),
lebih mudah orang menyampaikan pesan
dalam bentuk acara yang menarik. Dalam
hal ini musik memegang peranan yang
sangat penting karena pesan disampaikan
diantara musik.

Adapun kekurangan dari media massa
ini adalah tidak bisa dilihat sehingga
merupakan media sekilas/selintas
(hanya sekali didengar dan tidak bisa
diulang). Selain itu tidak semua hal bisa
diinformasikan melalui radio dan karena
sifatnya yang satu arah maka tidak
teridentifikasi siapa yang mendapatkan
atau menerima info atau pesan yang
disampaikan.

Dengan kekurangan dan kelebihannya,
radio telah menjadi media massa yang
dapat diandalkan, cukup efektif dalam
penyampaian pesan, dan tetap diminati
walau banyak media lain. Seiring
perkembangan waktu, jumlah pendengar
radio terus bertambah dan radio terus
bertahan menghadapi perkembangan
zaman. Red dari berbagai sumber
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Anugerah KPI 2024:
“Penyiaran Tumbuh,
Indonesia Maju”

Jakarta -- Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI) Pusat menggelar Anugerah KPI 2024
di Auditorium Lembaga Penyiaran Publik
(LPP) Radio Republik Indonesia (RRI)
Jakarta, Jumat (8/11/2024). Sebanyak 28
kategori program diperlombakan dalam
Anugerah KPI yang mengusung tema
“Penyiaran Tumbuh, Indonesia Maju”.

Ketua KPI Pusat Ubaidillah menjelaskan,
penyelenggaraan anugerah ini untuk
memberikan apresiasi kepada lembaga
penyiaran, Pemerintah Daerah Provinsi
dan Kabupaten/Kota, KPl Daerah dan
insan penyiaran yang terus berkomitmen
memberikan kontribusi positif dalam
tumbuh kembangnya dunia penyiaran di
tanah air, termasuk dalam usaha menjaga
suasana damai dalam penyelenggaraan
Pemilu lalu melalui program siaran

pemilu yang proporsional, netral, adil dan
tidak memihak.

‘Anugerah ini menjadi bagian dari
upaya kami bersama lembaga penyiaran
dan mitra terkait untuk ikut serta
menjaga ruang publik yang demokratis,
sehingga kami semua bisa integral
dalam pembangunan nasional melalui
layanan informasi yang menghibur dan
mengedukasi,” kata Ubaidillah dalam

jumpa pers menjelang pemberian
Anugerah KPI 2024.
Terkait tema  “Penyiaran  Tumbuh,

Indonesia Maju”, Ubaidillah menjelaskan
bahwa hal ini bagian dari dukungan
kepada lembaga penyiaran agar bisa lebih
kreatif dan inovatif dalam pengelolaan
program siarannya. Terlebih dengan
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massifnya  kehadiran  konten-konten
dari media berbasis internet yang dapat
diakses dengan mudah oleh publik.

“Hadirnya isi siaran (TV dan radio) yang
variatif, menarik dan berkualitas, akan
menumbuhkan daya tarik bagi masyarakat.
Perubahan positif ini tentu akan ikut
mendorong kemajuan negeri ini dalam
semua aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara termasuk bidang penyiaran,”
ujar Ubaidillah.

Adapun penyelenggaran  Anugerah
KPI 2024 digelar melalui siaran radio,
la menjelaskan bahwa ini bagian
dari keberpihakan pihaknya terhadap
eksistensi lembaga penyiaran tersebut.
Menurutnya, radio sebagai lembaga
penyiaran telah banyak berkontribusi di
setiap babak sejarah negeri ini. Bahkan,
sampai saat ini, radio terus memberikan
layanan terbaik bagi masyarakat melalui
sajian informasi yang berkualitas.

“Untuk  pertama kalinya, Anugerah
KPI' dan pengumuman pemenangnya
diselenggarakan melalui siaran radio.Kita
ingin mengembalikan ingatan masyarakat
bahwa siaran radio pernah merajalela
melalui siaran lagunya,program atensinya,
info-info soal harga sayur dan buah, dan
tentu sandiwara-sandiwara radionya yang
sangat ditunggu,” kata Ketua KPI Pusat
Ubaidillah.

Anggota KPI Pusat, Tulus Santoso
menambahkan, penyelenggaraan
anugerah melalui siaran radio dalam
rangka membangkitkan istilah radio
sebagai media “Teater of Mind” Para
pendengar akan diajak berimajinasi
melalui kata-kata para penyiar atau
juga melalui program lain seperti
sandiwara.

“Orang-orang radio adalah orang-
orang yang kreatif. Mereka dapat
membentuk imajinasi melalui kata-
katanya,” tambah Koordinator bidang

LAPORAN UTAMA

Pengawasan lIsi Siaran KPI Pusat ini.

Dalam kesempatan ini, Tulus
menyampaikan ke 28 kategori yang
dilombakan dalam Anugerah KPI 2024.
Adapun kategorinya sebagai berikut:

® Kategori Program Berita Radio
® Kategori Program Talkshow Televisi
® Kategori Program Talkshow Radio

® Kategori Iklan Layanan Masyarakat
Televisi

® Kategori Iklan Layanan Masyarakat
Radio

® Kategori
Televisi

Program Variety Show

® Kategori Program Variety Show Radio

® Kategori Program Wisata dan Budaya
Televisi

® Kategori Program Wisata dan Budaya
Radio

® Kategori Program Peduli Perempuan
Televisi

® Kategori Program Peduli Perempuan
Radio

® Kategori program Peduli Perbatasan
dan/atau Daerah Tertinggal Televisi

Pemengpg
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LAPORAN UTAMA

® Kategori program Peduli Perbatasan
dan/atau Daerah Tertinggal Radio

® Katagori program Peduli Disabilitas
Televisi

® Kategori Program Peduli Disabilitas
Radio

® Katagori Televisi Komunitas Terbaik
® Kategori Radio Komunitas Terbaik

® Kategori Lembaga Penyiaran Publik
Lokal Televisi Terbaik

® Kategori Lembaga Penyiaran Publik
Lokal Radio Terbaik

® Kategori Lembaga Penyiaran Swasta
Lokal Televisi Terbaik

® Kategori Lembaga Penyiaran Swasta
Lokal Radio Terbaik

Kategori Televisi Peduli Siaran Pemilu
Kategori Radio Peduli Siaran Pemilu

Apresiasi KPI Daerah

Kategori Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota Peduli Penyiaran

® Kategori Pemerintah Daerah Provinsi
Peduli Penyiaran

® Kategori Lifetime Achievement Award

Sementara itu, Anggota KPI Pusat, Aliyah
menyampaikan, seluruh program yang
diperlombakan dalam anugerah ini telah
melalui penjurian yang selektif. Ada
puluhan verifikator yang memverifikasi
430 program acara yang diterima KPI
Pusat. Ke 430 program itu terdiri 129
program siaran televisi dan 301 program
siaran radio.

Adapun para dewan juri anugerah terdiri
dari berbagai perwakilan mulai dari
Anggota DPR RI, Anggota KPI Pusat,
Perwakilan Kementerian dan Lembaga,
akademisi, praktisi penyiaran,pengamatan
media dan tokoh masyarakat. ‘Artinya,
secara integral dan komprehensif semua
penjurian ini sudah dilibatkan,” tutur
Aliyah.

Dalam kesempatan ini, Aliyah meminta
seluruh lembaga penyiaran agar tetap
menjaga siaran sesuai dengan regulasi
penyiaran dan kepentingan publik.
“Komitmen ini akan menunjukkan kepada
publik, termasuk bagi pelaku ekonomi,
bahwa program siaran yang berkualitas
bisa menjadi praktik ekonomi mereka.
Misalnya, beriklan produk lokal di radio
lokal dan lainnya,” pungkasnya. Foto
Agung R
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Inovasi dan Kreatifitas TV

iy

AMUGERAH

b0 ME

Jakarta - Anugerah KPI 2024 mendorong
hadirnya program-program siaran TV
dan radio yang berkualitas tapi juga
menghibur. Hal ini menandakan jika
kreatifitas dan inovasi insan penyiaran
di tanah air tetap tinggi. Demikian
disampaikan Ketua KPI Pusat, Ubaidillah,
dalam sambutan sebelum pemberian
Anugerah KP1 2024 di Auditorium LPP RRI
Jakarta, Jumat (8/11/2024).

“Jumlah program yang kami terima lebih
dari 400 program siaran dari LP yang ikut
serta. Setelah melalui proses penjurian
terpilih  hadirin  sebagai  nominasi
anugerah.Kamimenyadari bahwa program
siaran yang kami terima berkualitas baik.
Ini sebagai bukti TV dan radio tumbuh
kreatif inovatif, serta menyajikan terbaik
untuk menghibur mengedukasi publik,”
kata Ubaidillah.

Melihat hal ini, la optimis melalui
kolaborasi dengan para pihak terkait
seperti kementerinan dan lembaga,
serta pemerintah daerah, program siaran
berkualitas akan membawa dampak
positif terhadap pembangunan bangsa.
“Ini menjadi jembatan imajinasi bangsa
menuju Indonesia emas yang sejalan

dan Radio Tidak Akan Mati

Penylargn Tumbuh

YS @ Indonesia Maju

e —

dengan program Asta Cita pemerintahan
Prabowo-Gibran, utnuk Indonesia maju
dan digdaya,” tutur Ubaidillah.

Namun begitu, lanjutnya, akan ada
tantangan  yang perlu dihadapi.
Berkembangnya teknologi dan ilmu

pengetahuan berdampak dengan adanya
disrupsi bisnis dan informasi. “Kami
berharap lembaa penyiaran bersama kita
sekalian tetap eksis dan memberi yang
terbaik bagi nusa bangsa,” kata Ketua KPI
Pusat yang akrab disapa Gus Ubaid.

Menutup sambutannya, Ubaidillah
menyatakanbahwakuncidarikeberhasilan
mencapainya adalah dengan kolaborasi.
“Kerjasama antar berbagai elemen, saling
berpegang tangan dan saling menguatkan
untuk menempatkan dan menjadikan
TV dan radio berjalan sesuai mandat
tujuan penyiaran, yaitu memperkukuh
integrasi nasional, terbinanya waktak dan
jati diri bangsa beriman dan bertakwa,
mencerdaskan  kehidupan berbangsa,
memajukan kesejahteraan umum
dalam rangka membangun masyarakat
mandiri, demokratis, adil, sejahtera, serta
menumbuhkan  penyiaran Indonesia,”
tandasnya. ***/Anggita/Foto: Agung R
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Menkomdigi Meutya Hafid:
Hadirnya Siaran Berkualitas
Sejalan dengan Visi Misi Asta Cita

ay

'Y
ANUGERAH

Ll

Jakarta - Menteri Komunikasi dan Digital
(Menkomdigi), Meutya Hafid, meminta
semua komponen penyiaran di tanah air
untuk ikut berkontribusi membangun
bangsa melalui siaran yang berkualitas.
Permintaan ini menurutnya sejalan
dengan visi misi ‘Asta Cita” bersama
“Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas
2045,

“Seiring visi misi asta cita, kementerian
Komindigi meletakkan arah kebijakan ke
transformasi digital menuju kedaulatan
dan  kemandirian digital ekonomi
Indonesia. Ini dijalankan dengan tiga
prinsip yaitu inklusif dengan penyediaan
akses digital yang merata. Dilakukan
bukan saja secara spasial antara perkotaan
dan perdesaan, termasuk non 3T dan 3T.
Namun juga untuk menjangkau seluruh

KP

Penylargp Tumbuh
Indonesia Maju

lapisan masyarakat termasuk anak,’
katanya di sela-sela acara Anugerah KPI
2024 di Auditorium RRI Jakarta, Jumat
(8/11/2024).

Kemudian, lanjut Meutya, prinsip
memberdayakan pemanfaatan teknologi
digital untuk menciptakan nilai tambah.
Ini seiring upaya menciptakan SDM
(sumber daya manusia) bidang digital dan
juga masyarakat digital yang produktif.

“Ketiga, prinsip dipercaya dan berdaulat.
Penciptaan ruang digital aman dan
produkstif serta berdaulat. Ruang digital
membuka peluang kerja baru untuk
konten kreator untuk ajang kreatifitas
distribusi berbagai kontennya. Kondisi
ini memungkinkan konten overload
yang menjadi tantangan bagi lembaga
penyiaran untuk mempertahankan
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ANUGERAM

I

kepermisaannya. Untuk KPI kondisi ini
untuk mengawal agar konten memenuhi
standar atau ketentuan berlaku,” ujar
Meutya.

Platform digital memungkinkan analisa
kepemirsaan secara real time serta
melakukan transaksi iklan menurut
algoritma. Kondisi ini, lanjut Meutya,
dapat menjadi modal membuka sumber
pendapatan baru agar penyiaran tetap
dapat eksis & relevan.

“Bila selama ini industri penyiaran
cenderung menggunakan ukuran
kuantitatif seperti rating untuk mengukur
performa, maka ke depan perlu terobosan
agar ukuran  kepemirsaan menjadi
kualitatif agar kompetisi menjadi lebih
sehat,” jelas Menkomdigi.

Dalam kesempatan ini, Meutya
mengingatkan kesiapan semua pihak
termasuk KPI dalam Pilkada 2024. la
menilai pengawaalan KPI menjadi
semakin penting agar suasananya teduh,
kondusif,terhindar dari keriuhan informasi

LAPORAN UTAMA

N
N

Penyjagan Tumbuh

yang dapat berpotensi memecah belah
masyarakat.

“Saya menghimbau KPluntuk memperkuat
koordinasi dengan KPU dan Bawaslu
selaku penyelenggaran dan pengawas
pemilu. Dan untuk insan penyiaran juga
harus turut menjaga dengan membangun
narasi positif demi kelancaran proses
demokrasi serta menyampaikan
informasi yang akurat, adil, transparan,
sesuai profesionalitas dan independensi
jurnalistik,” pinta Meutya.

la juga menyampaikan komitmennya
untuk terus membantu KPI dalam
menciptakan penyiaran yang sehat. “Ini
tidak pernah saya tinggalkan dalam
kapasitas saya dimana pun. Saya berharap
semoga penghargaan yang diraih menjadi
pemacu semangat bagi para insan
penyiaran untuk terus berkarya, berinovasi
dan memberi edukasi bermanfaat untuk
masyarakat,” tandas Meutya Hafid. ***/
Anggita/Foto: Agung R
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men

TV One (Apa Kabar Indonesia Malam)

Net. (Fakta +62 “Bidan Desa Terjang
Belantara Obati Pasien Episode 464")

RRI Merauke (Bertaruh Nyawa Di Batas Negeri)

Sonora Jakarta (Pesona Perbatasan Indonesia

SCTV (Point of View) “PLBN Sebagai Halaman Depan NKRI”)

RRI Cirebon (Dialog Cirebon Pagi Ini Trans 7 (Jejak Petualangan
“Menekan Angka Pernikahan Dini di Cirebon) “21 Tahun Petualangan Tanpa Batas”)

RRI Merauke (Difabel Bukan

SCTV (Karnaval SCTV Kuningan) Penghalang Untuk Berprestasi)

RRI Bukittinggi (RRI Go To School

Kompas TV (Satu Meja The Forum)
“SMA Xaverius Bukittinggi”)

Trans TV (Tanah Air Beta Sonora Yogyakarta (Teras Kota)
“Episode: Kampung Bena Bajawa”)

Trans TV (Stop Kekerasan

RRI Merauke Terhadap Perempuan)

(Objek Wisata Rumah Pohon Suku Korowai)

RRI Yogyakarta

Metro TV. (Andai Bisa Pakai Kursi Roda)

(Kick Andy “Goes To Campus”)

RRI Semarang (Dunia Wanita “Berani Bicara”)

L ) www.kpi.go.id @@kpipusat Q@KPI_Pusat @ @KPIPusat
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. KPID Bangka Belitung e
Riau TV KPID Nusa Tenggara Barat e
KPID Sumatera Barat e
KPID Sumatera Utara e

KPID Jawa Barat e
KPID Riau, dan e

Dahlia FM Bandung
KPID Yogyakarta e

Pemerintah Daerah Kota Mataram NTB e
Pemerintah Daerah Kota Padang Sumbar, dan e
Pemerintah Daerah Kabupaten Maros Sulsel

Radio Kampus EBS FM Unhas

TV Tabalon
9 Pemerintah Daerah Provinsi Jabar e

Pemerintah Daerah Provinsi Sumbar e
Pemerintah Daerah Provinsi NTB dan e
Pemerintah Daerah Provinsi Riau e

Abdi Persada FM

(Mendiang) Victor Menayang
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Berita Kasus Anak Bunuh
Ayah dan Nenek, KPI Minta
Lembaga Penyiaran Bijak dan
Patuhi Aturan P3SPS

Jakarta -- Terkait kasus
anak membunuh ayah
dan nenek, Komisi
Penyiaran Indonesia (KPI)
Pusat meminta lembaga
penyiaran untuk berhati-
hati dan bijak dalam
memberitakan kasus yang
melibatkan anak di bawah
umur tersebut.

KPI  Pusat menegaskan ;

setiap pemberitaan kasus

pembunuhan seperti ini,

lembaga penyiaran wajib menjadikan
P3SPS (Pedoman Perilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran) KPI sebagai
acuan penayangan.

‘Kami meminta lembaga penyiaran
untuk tidak mengeksploitasinya dan
memperhatikan aturan P3SPS khususnya
menyangkut penyamaran identitas bagi
pelaku kejahatan yang dilakukan anak-
anak,” kata Anggota KPI Pusat, Tulus
Santoso.

Hal lain yang juga ditekankan KPI
dalam tayangan kasus pembunuhan ini,
lanjut Tulus, lembaga penyiaran mesti
mengedepankan informasi yang akurat,
kredibel dan bermutu. Artinya, semua
data dan narasumber yang dimintakan
keterangan  merupakan  orang-orang
kompeten dan ahli di bidangnya.

“Dalam pemberitaan diperlukan pelibatan
kriminolog, sosiolog, dan psikolog untuk
mendalami berbagai fenomena serupa

Pelibatan

yang ada di
berbagai lintas disiplin dapat diangkat
oleh lembaga penyiaran dengan kasus
tersebut melalui pandangan-pandangan
pakar yang ahli di bidangnya,” jelasnya.

masyarakat.

Menurut Tulus, dengan pelibatan para
pakar dan ahli diharapkan publik lebih

banyak mendapatkan pemahaman
mengenai fenomena sosial tersebut,
sehingga bisa melakukan antisipasi
terhadap kemungkinan-kemungkinan

serupa, mulai dari level keluarga, sekolah
maupun masyarakat.

“Jadi mari kita sajikan informasi yang
memang berguna buat publik yang
berasal dari aparat yang berwenang
dan para pakar yang memang kompeten
dibidangnya,” tandas Koordinator bidang
Pengawasan lIsi Siaran KPI Pusat ini. ***/
Foto: Agung R
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KPI Panggil Trans TV Karena
Tampilkan Salah Satu Cagub

Jateng

Jakarta - Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) Pusat meminta
Trans TV untuk menjaga
keberimbangan dan memberi
ruang yang sama  bagi
pasangan calon (Paslon) Pilkada
2024 dalam setiap program
tayangannya. Permintaan ini
ditegaskan KPI Pusat ke Trans
TV dalam klarifikasi terkait
program siaran “Brownis” yang
ditayangkan Selasa,(5/11/2024),
program siaran “Islam Itu
Indah” yang ditayangkan Jumat,
(8/11/2024) dan acara “Rumpi
No Secret”.

Berdasarkan hasil pengaduan masyarakat,
pemantauan, dan pemeriksaan KPI
Pusat, kedua program berklasifikasi R ini
menghadirkan profil Ahmad Lutfhi salah
satu kontestan yang sudah ditetapkan
sebagai Calon Gubernur di Provinsi Jawa
Tengan (Jateng) dalam Pilkada Serentak
2024.

Di awal pertemuan, Tulus menyampaikan,
pihaknya perlu mendapatkan penjelasan
yang utuh terkait kehadiran Ahmad
Lutfhi di program siaran Trans TV. “Publik
bertanya,Apakah hanya Pak Lutfi saja yang
ditampilkan? Apakah calon lainnya juga
akan ditampilkan dalam program yang
sama? Apakah sudah ada langkah yang
diambil? Bagaimana dengan pasangan
calon di daerah lain?”, tanyanya.

Tulus juga menanyakan Trans TV untuk
menyampaikan alasan pemilihan Ahmad
Lutfhi sebagai narasumber.la menanyakan
kembali apakah calon lain akan diberikan

kesempatan yang sama dalam program
siaran tersebut.“Prinsipnya dalam regulasi
penyiaran, khususnya Standar Program
Siaran disebutkan bahwa Program siaran
wajib bersikap adil dan proporsional
terhadap para peserta Pemilihan Umum
dan/atau Pemilihan Umum Kepala Daerah.
Hal itu juga ada dalam surat edaran
Pilkada 2024, tukas Koordinator bidang
Pengawasan Isi Siaran KPI Pusat ini.

Bahkan, Anggota KPI Pusat Aliyah
menilai hal ini sebagai hal yang janggal.
Dia berusaha ~memastikan apakah
kemunculan Ahmad Lutfhi dalam program
siaran benar-benar merupakan hal yang
terjadi secara spontan. “Saya minta Mbak
Evi dan teman-teman menjelaskan lebih
lanjut, publik juga perlu mendapatkan
klarifikasi karena mereka menonton
program ini”. Dia juga menanyakan siapa
yang berwenang menentukan pihak yang
akan tampil pada program siaran di Trans
TV.
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Sementara itu, Anggota KPI Pusat
Muhammad Hasrul Hasan, menyayangkan
kejadian ini dilakukan Trans TV yang
sudah seharusnya mengikuti regulasi
terkait penyiaran. Dia menyoroti asas
keadilan antar calon yang sudah diatur
jelas dalam SPS, PKPU dan edaran terkait
larangan calon ditampilkan di lembaga
penyiaran.

“Trans TV ini bukan TV baru, sudah 21
tahun. Proses produksi program tidak
sesederhana itu, ada proses panjang
mulai dari praproduksi hingga produksi,
pun disertai dengan evaluasi, didahului
dengan riset. Maksud saya, tidak mungkin
proses terjadi secara spontan, kami
membutuhkan kejujuran teman-teman,”
katanya.

Menjawab pertanyaan KPI, pihak Trans
TV yang diwakili, Evi Yuliani, menyatakan
bahwa kunjungan Ahmad Lutfhi ke
Transmedia pada 4 November 2024
memberi ide pada tim produksi Islam Itu
Indah yang akan mengangkat tema sosok
inspiratif. Menurutnya, kehadiran Ahmad
Lutfhi tidak ditampilkan berdasarkan
profilnya sebagai calon kepala daerah,
melainkan sebagai sosok inspiratif,
terutama terkait hobi dan kepeduliannya
pada  anak-anak, termasuk  kamu
disabilitas.

la menyampaikan juga alasan kehadiran
Ahmad Lutfhi di program siaran “Brownis”

dan “Islam Itu Indah” , termasuk “Rumpi
No Secret” dikarenakan program siaran
diampu oleh tim produksi yang sama.

Terkait pertanyaan apakah kepada
calon lain akan diberlakukan hal yang
sama, Trans TV memastikan bahwa
pihaknya berjanji akan mengundang
Calon Gubernur Jateng lainnya. “Kami
sudah berdiskusi dengan tim produksi
dan memang akan mengundang Cagub
lainnya di Jateng. Mudah-mudahan nanti
yang bersangkutan (Pak Andika) bersedia
dan sesuai waktunya”, tegas Evi.

Menutup klarifikasi, Ketua KPI Pusat
Ubaidillah meminta perhatian Trans TV
dan juga lembaga penyiaran lain agar
mengedepankan asas keberimbangan
dalam siaran. Menurutnya, semua calon
harus mendapat porsi yang adil atau
sama.

“Bagi kami yang penting keberimbangan.
Saya sudah sering katakan, kalau ada
banyak calon, undang semua. Ada dua
orang, atau bahkan lebih, termasuk
calon walikota. Kita harus memberikan
kesempatan yang sama. Misalnya,
program Islam Itu Indah bisa menjadi
peluang promosi bagi calon, tapi pastikan
kesempatannya sama untuk semua pihak,”
tegas Ubaidillah menutup klarifikasi siang
itu. Anggita/ Foto Agung R
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Tayangkan Proses Pembuatan Sosis dari
Bahan Tak Layak, KPI Tegur Program

“INews Files” iNews TV

Jakarta - Tim Pemantauan Komisi
Penyiaran Indonesia  (KPI)  Pusat
menemukan tayangan yang menampilkan
proses pembuatan sosis dari bahan yang
tidak layak dikonsumsi yaitu daging busuk
dan zat kimia boraks dalam program
siaran jurnalistik “iINews Files” iNews TV.
Tampilan tayangan ini dinilai melanggar
ketentuan dua pasal dalam Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program
Siaran (P3SPS) KPI 2012.

Tampilan yang ditemukan di “iNews Files”
tanggal 16 November 2024 pukul 09.11
WIB juga menampilkan secara detail, dari
mulai pedagang membeli bahan-bahan
yang tidak layak, proses pembuatan sosis
dengan mencampurkan boraks, telur
busuk, daging ayam busuk, daging sapi
busuk, pemutih, dan pewarna tekstil,
hingga pendistribusian sosis ke pasar.

Anggota KPI Pusat Tulus Santoso
menyatakan, akibat tayangan tersebut,
rapat pleno penjatuhan KPI Pusat
memutuskan menjatuhkan sanksi teguran
tertulis untuk program siaran jurnalistik
“INews Files” di iNews TV. Menurutnya,
tampilan  proses pembuatan  sosis
dengan bahan tak layak tersebut tidak
mengindahkan ketentuan dalam Pasal 41
huruf d Standar Program Siaran (SPS) KPI.

“Bahwa program siaran jurnalistik yang

melakukan penggambaran kembali suatu
peristiwa wajib mengikuti ketentuan
tidak menyajikan reka ulang yang
memperlihatkan secara terperinci cara
dan langkah kejahatan serta cara-cara
pembuatan alat kejahatan atau langkah-
langkah operasional aksi kejahatan.
Pembuatan sosis menggunakan bahan
tidak layak konsumsi ini jelas tidak
pantas ditampilkan dalam tayangan.
Kita mengkhawatirkan dampak peniruan
dari tayangan tersebut,” ujar Koordinator
bidang Pengawasan Isi Siaran KPI Pusat
ini.

Hal senada juga disampaikan Anggota
KPI Pusat bidang Pengawasan Isi Siaran
Aliyah. la menyampaikan, penggambaran
proses pembuatan sosis dari bahan
tidak layak konsumsi ini dapat memicu
peniruan dari  publik. Menurutnya,
penggambaran prosesi yang berdampak
buruk terhadap publik semestinya tidak
perlu ditayangkan.

“Tayangan ini juga melanggar Pedoman
Perilaku Penyiaran Pasal 22 Ayat (3),
bahwa setiap lembaga penyiaran dalam
melaksanakan kegiatan jurnalistik wajib
tunduk pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta P3 dan
SPS KPI. Kami harap ini jadi masukan
dan juga perbaikan di internal iNews TV.
Semoga ke depan tidak terulang kembali,”
tuturnya. ***

KPI Beri Sanksi “Jodoh Wasiat Bapak

Babak 2” ANTV

Jakarta -- Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI) Pusat memutuskan menjatuhkan
sanksi teguran tertulis untuk Program
Siaran “Jodoh Wasiat Bapak Babak 2”ANTV.

Program bergenre sinetron ini kedapatan
melanggar Pedoman Perilaku Penyiaran
dan Standar Program Siaran (P3SPS) KPI
tahun 2012. Demikian ditegaskan KPI
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Pusat dalam surat teguran yang telah
dikirimkan ke ANTV, beberapa waktu lalu.

dalam

”

Adapun temuan pelanggaran
tayangan “Jodoh Wasiat Bapak Babak 2
terjadi pada tanggal 19 November 2024
pukul 08.17 WIB. Program berklasifikasi
R13+ ini memuat muatan horror pada jam
tayang anak dan remaja.

Berdasarkan ketentuan P3SPS,
setiap  penayangan konten  harus
memperhatikan kepentingan anak dan
menyesuaikan waktu tayang yang pas
sesuai dengan penggolongan program
siaran yang tepat. Selain itu, KPI telah
mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor
481/K/KPI1/31.2/09/2018 tertanggal
5 September 2018 tentang Program
Siaran Mistik, Horor, dan Supranatural di
Lembaga Penyiaran Televisi.

Anggota KPI Pusat Tulus Santoso
mengatakan, setiap lembaga penyiaran
harus jeli memperhatikan penggolongan
setiap program acara dengan isi
tayangannya. Karenanya, sangat penting
memahami aturan yang ada dalam P3SPS
terkait ketentuan penggolongan program
acara.

“Bahwa berdasarkan Peraturan KPI Nomor
02/P/KP1/03/2012  tentang  Standar
Program Siaran Pasal 37 Ayat (4) huruf
¢, program siaran klasifikasi R dilarang
menampilkan materi yang mengganggu
perkembangan kesehatan fisik dan psikis

remaja, seperti: seks bebas, gaya hidup

konsumtif, hedonistik, dan atau horror,
Jelas Tulus Santoso.

Karenanya, lanjut Tulus, rapat pleno
memutuskan untuk memberi sanksi
untuk “Jodoh Wasiat Bapak Babak 2”.“Ada
ketidaksesuaian antara penggolongan
program dengan isi tayangannya yang
berbau horor,” ujar Koordinator bidang
Pengawasan Isi Siaran KPI Pusat.

Sementara itu, Anggota KPI Pusat
bidang Pengawasan Isi Siaran Aliyah
menyampaikan, ada 8 (delapan) pasal
yang dilanggar “Jodoh Wasiat Bapak Babak
2" ANTV. Dia menjelaskan, ke delapan
pasal tersebut terkait perlindungan
dan pemberdayaan terhadap anak serta
penggolongan acara.

“‘Bahwa berdasarkan peraturan KPI
Nomor 02/P/KPI1/03/2012 tentang
Standar Program Siaran Pasal 37 Ayat
(1), program siaran berklasifikasi R
(remaja) harus mengandung muatan,
gaya penceritaan dan tampilan yang
sesuai dengan perkembangan psikologis
remaja,” tambah Aliyah.

Dalam kesempatan ini, Aliyah meminta
ANTV dan lembaga penyiaran lain untuk
memahami isi dalam Surat Edaran Nomor
481/K/KP1/31.2/09/2018 tertanggal
5 September 2018 tentang Program
Siaran Mistik, Horor, dan Supranatural di
Lembaga Penyiaran Televisi. ***

Pagi-pagi Tayangkan Ritual Panggil
Jelangkung, KPI Putuskan “Inilah
Kisahnya” NET Disanksi Teguran

Jakarta -- Program Siaran “Inilah
Kisahnya” yang ditayangkan stasiun TV
NET. pada tanggal 8 November 2024
pukul 06.28 WIB dengan klasifikasi
R13+ menampilkan pernyataan seorang

wanita yang memberikan informasi
mantra yang dibaca saat melakukan ritual
pemanggilan makhluk astral melalui
boneka jelangkung. Sepantasnya, terlebih
di pagi hari, setiap siaran menayangkan
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hal-hal yang bernilai positif, memotivasi
dan jauh dari hal-hal mistis.

Terkait hal ini, Koordinator bidang
Pengawasan Isi Siaran KPI Pusat, Tulus
Santoso mengatakan, tampilan tersebut
dinilai  telah  melanggar Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program
Siaran (P3SPS) KPI tahun 2012. Salah
satunya ketentuan terkait setiap program
berklasifikasi R (remaja) dilarang
menampilkan muatan yang mendorong
remaja percaya pada kekuatan
paranormal, klenik, praktek spiritual
magis, supranatural, dan atau mistik.

“Rasanya tidak pantas, saat pagi hari,
dimana kita memulai aktivitas hidup isi
acaranya justru berisi mantra-mantra
pemanggil mahluk halus.Sebaiknya,siaran
itu mengarahkan penontonnya kepada
hal-hal yang positif atau memotivasi,”
jelas Tulus Santoso.

Selain hal itu, kata Tulus, pihaknya
menemukan adanya ketidaksesuaian
antara penggolongan program dengan isi
konten. Semestinya, program berkategori
R atau remaja lebih menekankan pada
tayangan dengan nilai-nilai yang pantas
untuk usia remaja. Bukan sebaliknya yang
justru tidak selaras dengan perkembangan
psikologis mereka,” kata Komisioner KPI
Pusat ini.

Dia  juga
penyiaran  harus
memastikan penetapan penggolongan
acara harus benar-benar menyesuaikan
dengan isi program. “Jangan karena

mengingatkan, lembaga
memahami  dan

sudah  dilabeli  kategori  program
remaja, tayangan ini sudah aman dan
tidak melanggar ketentuan. Jadi, harus
dipastikan isi ceritanya sudah sesuai
dengan ketentuan penggolongan acara
untuk remaja,” jelas Tulus.

Menyangkut penggolongan acara,
Anggota KPI Pusat Aliyah menambahkan,
setiap program siaran dengan klasifikasi
R harus mengikuti acuan yang ada dalam
P3SPS. Acuannya terdapat dalam Standar
Program Siaran Pasal 37 Ayat (1), bahwa
setiap program siaran berklasifikasi
R harus mengandung muatan, gaya
penceritaan dan tampilan yang sesuai
dengan perkembangan psikologis remaja.

“Kemudian dalam Peraturan KPI Nomor
02/P/KP1/03/2012  tentang  Standar
Program Siaran Pasal 37 Ayat (2), bahwa
program siaran berklasifikasi R mestinya
berisikan nilai-nilai pendidikan dan
ilmu pengetahuan, nilai-nilai sosial dan
budaya, budi pekerti, hiburan, apresiasi
estetik, dan penumbuhan rasa ingin tahu
remaja tentang lingkungan sekitar,” ujar
Aliyah. ***
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Kerja Sama dengan UIN
Bandung, KPI Harapkan
Moderasi Beragama Mewujud di

TV dan Radio

/

'PENANDATANGANAN KERJASAMA

IKPI P

Sunan Gunung Djat

"Perqn Strategi Kampus dalar
Penyiaran: Mewujudkan Pem

BANDUNG :

»

A4
L4

Bandung - Kerja sama Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) dengan Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung,
diharapkan dapat menciptakan moderasi
beragama di layar kaca dan radio guna
mewujudkan kohesi dan keharmonisan
dalam masyarakat. Untuk itu kerja sama
strategis KPI dengan kalangan perguruan
tinggi ini, harus dikawal dalam program
yang berkesinambungan.  Termasuk
kemungkinan adanya kerja  sama
bimbingan teknis penyiaran yang dapat
berkolaborasi dengan lembaga penyiaran
induk jaringan ataupun lokal. Hal ini
disampaikan Ketua KPI Pusat Ubaidillah,
saat memberi sambutan dalam kegiatan
Penandatanganan Nota Kesepahaman
dan Perjanjian Kerja Sama antara KPI

usat dengan U

ersitas Islam Neger
Rodung
B VJ

a Bermartabat” = 2

Pusat dengan UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, di Auditorium Fakultas Da’'wah
dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati,
Bandung, (5/11).

Dalam kerja sama vyang memiliki
ruang lingkup pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia di bidang
penyiaran, Ubaidillah berharap, hal ini
dapat memberikan masukan bagi KPI
saat membuat kebijakan strategis atas
pengawasan penyelenggaraan penyiaran.
Penandatanganan kesepahaman dan kerja
sama ini dilanjutkan Seminar Literasi
dengan tema “Peran Strategis Kampus
dalam Revisi Undang-Undang Penyiaran:
Mewujudkan Penyiaran yang Bermartabat.
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Hadir dalam forum ini, Anggota KPI Pusat
bidang kelembagaan, | Made Sunarsa,
Mimah Susanti dan Evri Rizgi Monarshi.

Sementara itu dari pihak kampus sendiri
sambutan disampaikan oleh Dekan FDK
UIN Sunan Gunung Djati, Prof. Dr.H.Enjang
AS, M.Si., M.Ag. Enjang mengatakan,
lewat kegiatan ini kita mencoba untuk
mendiskusikan persoalan-persoalan
yang terkait dengan penyiaran. “Semoga
menjadi wasilah dan sebagai ciri bahwa
kita cinta terhadap negeri,” ujarnya.
Terkait revisi Undang-Undang Penyiaran
yang menjadi wacana publik, Enjang
menegaskan pentingnya respon dan
urun rembug akademisi, salah satunya
dalam konteks kebebasan berpendapat.
Dia berharap, undang-undang penyiaran
yang sedang direvisi ini harus dipastikan
tetap menjaga kebebasan berpendapat
di masyarakat yang menjadi salah satu
penopang kehidupan berdemokrasi.

Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung
Prof =~ Rosihan Anwar mengapresiasi

GLSP

inisiatif ~ KPI  berkolaborasi  dengan
kampusnya lewat usaha peningkatan
kualitas sumber daya manusia di bidang
penyiaran. UIN Bandung ini, ujar Rosihan,
merupakan kampus Rahmatan lil ‘alaamin
dengan makna ingin memberi banyak
kontribusi kepada masyarakat. “Tadi kita
mendengar bahwa KPI menginginkan
adanya masukan dari kampus, tentunya
hal ini menjadi sebuah ajakan bagi para
pemikir yang merupakan para akademisi
di Program Studi Ilmu Komunikasi dan
Program Komunikasi dan Penyiaran
Islam,” ujarnya.

Selanjutnya digelar Seminar Literasi yang
menghadirkan pembicara kunci Wakil
Ketua Komisi V DPR RI Syaiful Huda, serta
narasumber Guru Besar FDK UIN Bandung,
Prof. Dr. Fakhruroji, M.Ag. Kegiatan ini juga
dihadiri oleh Ketua KPI Daerah Jawa Barat,
Adiyana Slamet beserta jajaran KPID Jawa
Barat lainnya.
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FYP Konten Debat Pilkada vs
Peran Lembaga Penyiaran pada

Pilkada 2024

Pada pilkada 2024, dapat disaksikan dengan
nyata bagaimana viralnya konten-konten
debat pilkada yang mendominasi wacana
dan agenda isu politik di tengah masyarakat.
Ironisnya materi konten banyak yang berasal
dari potongan-potongan siaran debat pilkada
yang disiarkan oleh Lembaga penyiaran di
layar-layar kaca khalayak televisi.

Penyiaran, baik televisi maupun radio sebagai
bagian dari komunikasi massa memiliki fungsi
sebagai pilar keempat dalam demokrasi.
Namun pada Pilkada 2024, apakah Lembaga-
lembaga penyiaran di Indonesia telah
menjalankan fungsinya sebagai pilar keempat
atau kah sebaliknya? Penyiaran khususnya
televisi adalah saluran media massa yang
memiliki tingkat kepercayaan tertinggi akan
kebenaran informasi bagi masyarakat. Maka
dalam perhelatan besar seperti pilkada,
penyiaran  harus mampu  menjalankan
perannya secara maksimal dalam mendorong
terwujudnya demokrasi di Indonesia. Terlebih
di tengah gempuran informasi di dunia maya.

Indonesia telah melaksanakan Pemilihan
Kepada Daerah (Pilkada) Serentak 2024 di 37
Provinsi dan 508 Kabupaten/Kota di Indonesia.
Pemilukada dapat dikatakan secara umum
telah berjalan lancar walau terdapat beberapa
catatan di beberapa tempat.

Media  khususnya Lembaga  penyiaran
menyambut perhelatan ini dengan gegap
gempita, khususnya memasuki masa kampanye
para pasangan calon.Peran Lembaga penyiaran
khususnya televisi yang paling dirasakan oleh
masyarakat adalah memfasilitasi debat antar
pasangan calon. Hal ini dilakukan baik oleh
televisi berjejaring nasional maupun televisi-
televisi siaran lokal. Hampir tiap hari dapat
disaksikan melalui layar kaca, bagaimana
para pasangan calon memaparkan visi misi
mereka dan bagaimana para pasangan calon
saling bertanya. Tampilan ini menjadi salah
satu bentuk bagaimana media berperan dalam
sumber informasi mengenai calon kepada
khalayaknya.

Namun tantangan lain yang membayangi
jalannya pilkada, yakni tingginya penggunaan

Dr Ni Made Ras Amanda G. S.Sos M.Si, Dosen
Ilmu Komunikasi Univ Udayana

media sosial sebagai sumber informasi
terbesar yang digunakan oleh khalayak di
Indonesia. Pemilih khususnya anak muda
lebih cenderung mendapatkan informasi
misalnya mengenai jalannya debat pilkada
dari berbagai platform media sosial, seperti
tik tok, youtube, Instagram hingga facebook.
Permasalahannya adalah (1) sumber informasi
yang kadang sumir, karena telah berulang
kali ter-share; (2) informasi yang tersebar
kerap kali tidak lengkap atau tidak lagi sesuai
dengan aslinya, dengan diberikan tambahan
gambar, suara hingga komentar. Hal ini tentu
saja dapat menimbulkan disinformasi di
masyarakat. Maka pesan yang disampaikan
dalam debat melalui televisi kerap menjadi
memiliki pesan yang berbeda, atau pesan
menjadi terdistraksi. Fenomena ini dapat
mengarah kepada terganggunya demokrasi
dengan adanya informasi yang salah atau
tidak lengkap di khalayak. Hal ini membuat
fungsi penyebaran informasi politik yang
dilakukan Lembaga penyiaran khususnya
televisi menghadapi tantangan baru agar
informasi yang disampaikan tetap utuh dan
tidak multitafsir.

Tentu saja ini tidak hanya menjadi tugas
Lembaga penyiaran saja, perlu kolaborasi
beragam pihak seperti penyelenggara pemilu
dan lembaga pengawas pemilu. Namun yang
terpenting adalah perlunya literasi informasi
yang baik di masyarakat, dan Lembaga
penyiaran diharapkan bergerak dan menyadari
tantangan ini agar Lembaga penyiaran mampu
menjadi pilar keempat demokrasi yang hakiki.
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20 Tahun Tsunami Aceh, Ketua
KPI Pusat Ajak Televisi dan Radio
Masifkan Edukasi Kebencanaan

Jakarta - Ketua Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) Pusat Ubaidillah mengajak
lembaga penyiaran televisi dan radio lebih
masif mengedukasi publik tentang isu-
isu kebencanaan. Ajakan ini disampaikan
mengingat 20 tahun silam, Indonesia -
tepatnya di Aceh- terjadi bencana yang
sangat besar dan merugikan.

“Hari ini tepat 20 tahun tsunami Aceh.
Salah satu bencana yang sangat banyak
menelan korban dan menyebabkan
kerusakan. Tentu kita tidak menginginkan
ini kembali terjadi lagi, maka diperlukan
upaya edukasi dari televisi dan radio
terkait kebencanaan,” katanya di Jakarta,
Kamis (26/12/2024).

Tidak hanya itu, Ubaidillah juga melihat
beragam bencana terus terjadi di beberapa
daerah seperti di Sukabumi, Cianjur, dan
Pandeglang. “Belakangan juga terjadi
longsor dan banjir, pergerakan tanah.
Sebagai wilayah yang rawan bencana,
saya yakin kebutuhan masyarakat akan

informasi salah satunya adalah terkait
kebencanaan,” lanjutnya.

Melalui edukasi kebencanaan, Ubaidillah
berharap  kerusakan dan  kerugian
yang menimpa warga terdampak bisa
diminimalisir, utamanya korban nyawa.
Terlebih, lanjutnya, masyarakat bisa
menjadi tangguh bencana.

“Saat edukasi kebencanaan dilakukan,
masyarakat akan mengetahui halapayang
perlu dilakukan saat bencana tiba. Mitigasi
dan penanggulangan bisa dilakukan oleh
masyarakat secara mandiri,” tambahnya.

Ubaidillah juga berharap agar isu-
isu kebencanaan ditayangkan melalui

program-program yang minat
penontonnya  banyak dan  waktu
primetime oleh lembaga penyiaran.

“Salah satunya, agar informasi mengenai
edukasi kebencanaan ini bisa disisipkan
di program-program yang bagus, yang
penontonnya banyak, juga bisa di saat-
saat waktu primetime,” pungkasnya.
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Bagikan Radio ke Pekerja
Sektor Informal, KPI Pastikan
Informasi di Radio Lebih

Terpercaya

—

Yogyakarta - Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI) terus berusaha menjaga eksistensi
radio di masyarakat. Salah satunya
dengan meningkatkan profesionalisme
sumber daya manusia (SDM) pengelola
radio diberbagaidaerah. Radio Academy
yang digelar KPI Pusat menghadirkan
narasumber-narasumber profesional di
dunia radio yang memberikan beragam
materi untuk membantu pengelola radio
meningkatkan performa radio, termasuk
untuk menambah keuntungan finansial.

Selain menggelar kelas yang berlokasi di
Sekolah Multi Media MMTC Yogyakarta,
kegiatan Radio Academy juga diikuti
dengan pembagian radio pada pekerja
sektor informal di Malioboro, Yogyakarta
(10/11). Anggota KPI Pusat Koordinator
Bidang Kelembagaan | Made Sunarsa
mengatakan, pembagian radio kepada
masyarakat, untuk membantu para
pekerja informal agar tetap update
dengan informasi dan juga mendapatkan
hiburan saat mereka bekerja.

Turut bersama Made, anggota KPI Daerah
Istimewa Yogyakarta, Fuad dan T. Wahyudi
Sapta Putra. Diantara penerima radio
dari KPI Pusat adalah penjaga parkiran
motor di Pasar Sore Malioboro, kusir
delman, penarik becak dan penjual pecel
di Malioboro.

Radio sendiri merupakan salah satu media
yang menjadi verifikator bagi publik saat
menerima informasi yang membanjir
melalui media sosial. Hal ini dikarenakan
radio dan juga televisi, sebagai lembaga
penyiaran, dalam mengolak informasi
kepada publik selalu melewati tahapan
jurnalistik yang berliku, sampai konten
tersebut dapat diyakini validitasnya.
Made berharap, dengan kemudahan akses
informasi bagi publik melalui radio, selain
membantu industri radio kembali tumbuh,
juga melindungi publik dari hoax ataupun
informasi palsu yang berseliweran di
media dnegan platform digital. “KPI
memberi jaminan, informasi dari televisi
dan radio, jauh lebih bisa dipercaya oleh
publik”, tegas Made.
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Ketua KPI Minta TV dan
Radio Masifkan Siaran Lagu

Jakarta-Ketua Komisi Penyiaran Indonesia

(KPI)  Pusat Ubaidillah  mendukung
Presiden Republik Indonesia (RI) Prabowo
Subianto, yang menginginkan stasiun
televisi menyiarkan lagu kebangsaan
Indonesia Raya secara serentak setiap
pagi. Keinginan Presiden tersebut
disampaikan melalui Wakil Menteri
Komunikasi dan Digital Rl Angga Raka
Prabowo, saat bertemu dengan Ketua KPI
beberapa waktu lalu.

Hal tersebut diungkap Ubaidillah saat
memberi sambutan pada peringatan 50
tahun Persatuan Radio Siaran Swasta
Nasional Indonesia (PRSSNI) di Aula
Dewan Pers, (17/12). “Saya rasa ini upaya
yang sangat baik, maka perlu dimasifkan
agar rasa nasionalisme masyarakat, cinta
tanah air Indonesia semakin tinggi. Saya
kira Pak Prabowo sudah tepat dalam hal
ini, dan kami juga mendukung karena
regulasinya juga ada,” ucapnya.

Kewajiban menayangkan lagu Indonesia
Raya sesungguhnya sudah diatur dalam
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar
Program Siaran (P3SPS). Bagi lembaga

Indonesia Raya Tiap Pagi

penyiaran yang tidak bersiaran 24 jam
wajib menyiarkan lagu Indonesia Raya
di awal siaran dan lagu nasional lainnya
pada akhir siaran setiap hari. Sedangkan
untuk stasiun televisi yang bersiaran 24
jam, tambahnya, lagu Indonesia Raya
harus diputar pada pukul 06.00 dan lagu
nasional pada pukul 24.00.

Dengan kondisi terkini yang menyebabkan
keterpaparan informasi melalui media
sosial sangat luar biasa, pemutaran lagu
kebangsaan ini diharapkan dapat menjaga
nasionalisme di masyarakat, khususnya
generasi muda.

“Kalau serentak diputar tiap pagi sebelum
anak berangkat sekolah, ini bisa menjadi
energi yang bagus bagi mereka. Apalagi
mereka kan sangat akrab dengan dunia
digital yang akses informasinya tidak
terbatas, meskipun kadang secara
kebenarannya masih perlu dipertanyakan,”
imbuhnya. Lebih lanjut, KPI akan bersama-
sama menyiapkan skema aturan teknis,
agar permintaan Presiden dapat segera
terlaksana.
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Bahas Pemanfaatan AI di
Penyiaran, KPI Pelopori Kerja
Sama Regulator di Kawasan

ASEAN

s

ARTIFICIAL INTELLIGENCE (A1)
INTEGRATION IN MALAYSIA
BROADCASTING ECOSYSTEM

Jakarta - Pemanfaatan  teknologi
kecerdasan  buatan  atau  Artificial
Inteligence (Al) dalam industri penyiaran
masih membutuhkan pengaturan dalam
bentuk kode etik ataupun regulasi formal
lainnya. Hal ini bertujuan agar kemajuan
teknologi ini dapat dimanfaatkan secara
optimal tanpa adanya pelanggaran
privasi, hak cipta, ataupun sebaran
informasi palsu dalam bentuk deepfake.
Hal ini disampaikan Amin Shabana,
anggota Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI) Pusat, dalam kegiatan “End of Year

Digital Broadcasting Webinar 2024:
Artificial Intelligence Integration and
Industry Trends in Southeast Asia”, yang
dilaksanakan KPI Pusat secara daring,
(25/11).

Webinar ini sendiri, menurut Amin,
merupakan rangkaian kegiatan Workshop
Al terkait regulasi terintegrasi di kawasan
ASEAN yang akan dilaksanakan pada 2025
mendatang. Pemanfaatan Al di ASEAN,
dalam pandangannya, masih belum
merata. “Tidak semua negara ASEAN
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O Help people to verify the information
O Repel defamatory news and

O Fight fraud or scams

Waspada Taktik Penipuan Pelaburan
a M ‘Deepfake’ Yang Menyamar Sebagai

REGULATOR AND BROADCASTER PLAY CRUCIAL ROLE A

Regulator and broadcasters establish platforms and utilize airtime:
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sudah memanfaatkan Al sebagaimana
Malaysia dan Thailand, misalnya. Masih
ada negara-negara lain yang sedang
bermigrasi dari sistem penyiaran analog
menuju digital, seperti Myanmar dan
Kambodja,” ujarnya.

Pada webinar tersebut hadir sebagai
pembicara, regulator penyiaran dari enam
negara ASEAN yang membawakan dua
topik bahasan. Topik pertama membahas
Artificial Intelligence Integration in
the SEA Broadcasting Ecosystem, yang
dibawakan oleh Amin Shabana dari KPI,
Shaharliza Mohd Saman selaku Head of
Broadcasting Development Department
Malaysia Communication and Multimedia
Commission (MCMC) Malaysia, dan
Jaknarin Kasemsiriyothin selaku Senior
Engineering Broadcasting Technology
Officer, Office of the National Broadcasting
and Telecommunications Commssion
(NTBC) Thailand. Sedangkan topik kedua
membahas Southeast Asean (SEA) Digital
Broadcasting Trends and Regulation,
yang dibawakan oleh San Putheary
selaku Director of Broadcasting, General
Department of News and Broadcasting
Kamboja, Kyaw Shew selaku Deputy Chief
Engineer MRTV Myanmar, dan Anna Liza D.
Buenviaje selaku Chief Broadcast Services
Division National Telecommunications
Commision Filipina.

Dalam pemaparan materinya, Shaharliza

mengungkap bahwa di Malaysia sudah
ada website sebenernya.my, yang dibuat
untuk menjadi rujukan bagi masyarakat
Malaysia agar tidak termakan informasi
palsu seperti deepfake. Selain itu,
tambahnya, Malaysia juga punya program
Al untuk rakyat sebagai usaha pemerintah
negara jiran itu dalam meninkatkan
awareness mengenai segala hal tentang
Al, termasuk juga resikonya.

Adapun praktek di Thailand, menurut
Jaknarin, sudah dilakukan dalam dunia
penyiaran dan hiburan. Sedangkan untuk
peraturan, Thailand menggunakan hukum
perindungan data konsumen dan standar
internasional mengenai pemanfaatan Al.
Jaknarin mengakui, selayaknya di masa
mendatang dapat dibuat guidelines
untuk penggunaan Al, termasuk juga
kemitraan yang saling mendukung antara
sektor publik dan sektor privat dalam
pemanfaatan Al. Secara tegas perwakilan
dari NTBC mengatakan, Thailand siap
mengintegrasikan Al di bidang penyiaran
dengan melakukan kolaborasi dan kerja
sama regional di kawasan ASEAN.

Sementara itu, Ketua KPI Pusat Ubaidillah
mengatakan KPI berkepentingan
memperkuat hubungan bilateral antar
negara di kawasan ASEAN. Karenanya
penting dibuka ruang -ruang diskursus
atas perkembangan mutakhir dunia
peyiaran dan informasi di tengah laju
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teknologi digital, ujarnya. Hal tersebut
disampaikan Ubaidillah pada pembukaan
Webinar. Menurutnya, digitalisasi
penyiaran merupakan prioritas KPI dalam
rangka membangun ruang publik yang
demokratis. “Untuk itu kami percaya
dengan mengadopsi  perkembangan
digital dalam aspek penyiaran, maka
pemerataan  akses informasi  bagi
masyarakat akan tercipta. Dan ini menjadi
kunci terciptanya kohesi sosial, tidak
hanya bagi Indonesia tapi juga bagi
negara-negara anggota ASEAN,” tegasnya.

Lewat digitalisasi, KPI meyakini tidak
sekedar terjadi pertukaran informasi.
Tapi juga ruang bertemunya gagasan
dan kebudayaan yang unik antarnegara.
Termasuk peningkatan kerja sama dalam
sektor bisnis industri media. Untuk itu, KPI

berkomitmen untuk selalu adaptif pada
perkembangan teknologi, agar penyiaran
memberi dampak terbaik dalam pemajuan
segenap bangsa.

Webinar yang mengikutsertakan beragam
pemangku kepentingan penyiaran ini,
juga dihadiri perwakilan dari Brunei dan
Laos, melengkapi enam negara ASEAN
lain yang hadir sebagai pembicara. Amin
selaku penanggungjawab kegiatan ini
optimis, Indonesia dapat menjadi pelopor
hadirnya forum regulator penyiaran di
ASEAN. “Karena pada dasarnya banyak
isu dan masalah di dunia penyiaran
yang butuh penanganan lewat kerja
sama strategis antar negara di kawasan,’
pungkas Amin.
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